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EFEKTIVITAS MADU HUTAN SUMBAWA TERHADAP
PENYEMBUHAN LUKA SOKET GIGI TIKUS GALUR
WISTAR

Nadhiira Putri Sadruddin
Program Studi Kedokteran Gigi
Fakultas Kedokteran Universitas Sriwijaya

ABSTRAK

Latar belakang: Ekstraksi gigi merupakan salah satu prosedur dalam kedokteran gigi
apabila kondisi gigi tidak dapat dipertahankan lagi dengan perawatan konservasi. Tindakan
tersebut akan menyebabkan terjadinya luka soket gigi. Pada saat terjadi luka, secara
fisiologis akan diikuti dengan adanya proses penyembuhan luka melalui beberapa fase,
yaitu fase hemostasis, fase inflamasi, fase proliferasi, dan fase remodelling. Madu hutan
Sumbawa mengandung flavonoid dan saponin yang dapat membantu mempercepat proses
penyembuhan luka soket gigi. Tujuan: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya
efek madu hutan Sumbawa konsentasi 100% terhadap penyembuhan luka soket gigi tikus
galur wistar. Metode: Jenis penelitian bersifat eksperimental laboratorium dengan desain
posttest only control group. 27 ekor tikus jantan wistar digunakan sebagai sampel
penelitian dan dibagi menjadi 3 kelompok, yaitu kelompok negatif (akuades), kelompok
100% madu hutan Sumbawa, dan kelompok positif (aloclair) yang diberikan 2 kali sehari
selama 7 hari. Rata- rata ukuran luka dihitung menggunakan Digital calliper serta dianalisis
menggunakan uji One Way Anova dan uji Post Hoc Least Significant Difference (LSD).
Hasil: Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa kelompok madu hutan Sumbawa
konsentrasi 100% efektif dalam membantu proses penyembuhan luka soket gigi. Secara
statistik menunjukkan kelompok perlakuan memiliki perbedaan yang signifikan (p<0,05)
dibandingkan kelompok perlakuan aloclair, dan kelompok kontrol dengan akuades.
Kesimpulan: Berdasarkan hasil penelitian dapat disimpulkan bahwa madu hutan
Sumbawa konsentrasi 100% efektif terhadap penyembuhan luka soket gigi pada tikus galur
wistar dibandingkan dengan aloclair.

Kata kunci: ekstraksi gigi, madu hutan Sumbawa, penyembuhan luka, ukuran luka
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THE EFFECTIVENESS OF SUMBAWA FOREST HONEY ON
THE HEALING OF TOOTH SOCKET WOUNDS IN WISTAR
RATS

Nadhiira Putri Sadruddin
Department of Dentistry
Faculty of Medicine of Sriwijaya University

ABSTRACT

Background: Tooth extraction is one of the procedures in dentistry when the condition of
the teeth can no longer be maintained with conservation treatment. This action will cause
tooth socket wounds. When a wound occurs, physiologically it will be followed by a wound
healing process through several phases, namely the hemostasis phase, inflammation phase,
proliferation phase, and remodeling phase. Sumbawa forest honey contains flavonoids and
saponins that can help accelerate the healing process of tooth socket wounds. Purpose:
This study aims to determine the effect of 100% Sumbawa forest honey on the healing of
tooth socket wounds in Wistar strain rats. Method: The type of research is an experimental
laboratory with a posttest only control group design. 27 male Wistar rats were used as
research samples and divided into 3 groups, namely the negative group (aquades), the
100% Sumbawa forest honey group, and the positive group (aloclair) which was given 2
times a day for 7 days. The average wound size was calculated using a Digital calliper and
analyzed using the One Way Anova test and the Post Hoc Least Significant Difference
(LSD) test. Results: The results of this study indicate that the Sumbawa forest honey group
with a concentration of 100% is effective in helping the healing process of tooth socket
wounds. Statistically, the treatment group has a significant difference (p <0.05) compared
to the aloclair treatment group, and the control group with aquades. Conclusion: Based
on the results of the study, it can be concluded that Sumbawa forest honey with a
concentration of 100% is effective in healing tooth socket wounds in wistar strain rats
compared to aloclair.

Key words:, Sumbawa forest honey, tooth extraction, wound healing, wound size
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BAB 1

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Ekstraksi gigi merupakan salah satu prosedur bedah yang sangat umum
dilakukan apabila kondisi gigi tidak dapat dipertahankan lagi dengan perawatan
konservasi.l? Luka pada soket gigi pasca ekstraksi perlu ditangani dengan tepat,
karena luka tersebut terpapar lingkungan rongga mulut yang berpotensi
menyebabkan masuknya mikroorganisme patogen dan dapat menimbulkan
terjadinya komplikasi pasca ekstraksi gigi.>* Luka soket gigi juga dapat
menimbulkan rasa tidak nyaman, nyeri, dan mengganggu aktivitas penderita.*

Secara fisiologis, jaringan yang rusak akibat luka akan direspon oleh tubuh.
Diikuti dengan proses penyembuhan dimana tubuh akan merespon melalui respon
vaskuler dan seluler.® Penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi merupakan suatu
proses yang penting. Adanya gangguan pada proses ini dapat menimbulkan
komplikasi pada jaringan lunak dan keras di area pencabutan seperti timbulnya
infeksi.®

Penyembuhan luka merupakan proses di mana sel-sel mati, struktur yang
hilang, dan jaringan yang rusak digantikan oleh sel dan jaringan baru. Proses
tersebut merupakan proses yang kompleks, dinamis dan terbagi menjadi empat fase.
Fase hemostasis, inflamasi, proliferasi dan remodelling.” Pada fase hemostasis
perdarahan berhenti melalui koagulasi atau pembekuan darah. Pada fase inflamasi,
jaringan nekrotik dihilangkan sebagai pencegahan terjadinya infeksi obat

mikrootganisme patogen. Fase inflamasi merupakan respon awal



tubuh adanya akibat adanya luka dan berlangsung selama 1- 2 hari. Setelah itu
dilanjutkan dengan fase proliferasi dimana makrofag yang berperan
memfagositosis patogen digantikan oleh fibroblast untuk menghasilkan kolagen.t

Fase proliferasi berlangsung pada hari ke-2 sampai hari ke- 14. Pengukuran
luka pasca ekstraksi gigi dengan indikator penyembuhan tepi luka menutup pada
fase proliferasi.” Fase ini bertujuan sebagai penyeimbang antara pembentukan dan
regenarasi jaringan. Pada fase ini terjadi angiogenesis dimana saat terjadi kerusakan
jaringan, pertumbuhan pembuluh darah baru secara alami akan terjadi di dalam
tubuh.1® Fase remodelling terjadi anti deposit kolagen akibat adanya penyembuhan
luka.® Fase ini bertujuan untuk memaksimalkan integritas struktural jaringan baru
yang mengisi luka, kekuatan , mendukung pertumbuhan epitel, serta membentuk
jaringan parut dan berlangsung dari hari ke-21 hingga kurang lebih 1 tahun.® Pada
proses penyembuhan luka, penggunaan obat merupakan upaya untuk membantu
mempercepat penyembuhan luka dan mengurangi kemungkinan terjadinya
komplikasi pasca pencabutan. Dokter gigi biasanya meresepkan obat analgesik dan
antiinflamasi untuk mengurangi inflamasi dan nyeri pasca operasi, namun
penggunaanya memiliki beberapa efek samping. Bahan herbal mulai digunakan
sebagai pengganti obat kimia karena diduga memiliki efek samping yang
minimal.*® Obat tradisional yang menggunakan bahan herbal merupakan salah satu
alternatif pengobatan yang digunakan masyarakat untuk mengobati luka dan
dianggap lebih aman bagi tubuh karena berasal dari alam.**!

Indonesia memiliki hutan alam dengan luas sekitar 133.000.000 hektar dan

madu merupakan salah satu hasil hutan yang ada di Indonesia. Sumbawa merupsksn



salah satu wilayah di Nusa Tenggara Barat penghasil madu hutan. Madu hutan
Sumbawa dihasilkan oleh lebah Apis dorsata yang memiliki khasiat yang sama
dengan madu biasa, namun khasiatnya dianggap lebih unggul karena sifatnya yang
lebih alami dan bebas dari penambahan zat lain.*?

Madu adalah salah satu produk alami yang dihasilkan lebah madu dari nektar
berbagai tumbuhan dan dianggap sebagai salah satu obat alami tertua yang
diketahui sejak zaman kuno. Salah satu bahan alami yang dapat digunakan sebagai
obat tradisional adalah madu, karena madu memiliki sifat antibakteri, antioksidan,
antivirus dan antiinflamasi. Kadar gula yang tinggi dalam madu memilki efek
osmotik yang mampu menghambat perkembangan bakteri dan mempercepat proses
penyembuhan.®

Madu memiliki nilai pH 3,5 — 5,0 yang menyebabkan pengasaman luka dan
mempercepat penyembuhan seiring dengan penurunan kolonisasi oleh
mikroorganisme. Berbagai fitokimia seperti flavonoid, monofenol, polifenol, dan
vitamin C terdapat dalam madu yang berfungsi sebagai antioksidan.*® Selain itu,
madu merangsang monosit perifer untuk melepaskan sitokin dan kemokin, seperti
TNF-a, IL-6, IL-1B, dan TGF-$, dengan mengaktifkan monosit. Agen ini adalah
stimulator yang kuat untuk memulai respon imun terhadap agen infeksius dan. dapat
mempercepat proses penyembuhan luka. Viskositasnya yang tinggi memberikan
efek untuk mencegah infeksi dan mengurangi peradangan, edema, merangsang

epitelisasi dan regenerasi jaringan.*



Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh Sarraf et al, aplikasi madu Nepal
pada soket setelah ekstraksi gigi kelinci dapat meningkatkan proses penyembuhan
luka dengan adanya peningkatan proliferasi sel fibroblas dan jumlah pembentukan
trabekula tulang pada hari ke-7.13 Hasil penelitian Mokhtari dkk juga membuktikan
bahwa madu Manuka dapat menginduksi pelepasan TNF, IL-1, dan IL-6 dari
monosit yang dapat mempercepat penyembuhan luka pasca ekstraksi gigi pada anak
dengan indikator ukuran luka, warna jaringan, perdarahan saat palpasi, adanya
jaringan granulasi, adanya nanah, skor nyeri dan status margin gingiva.'* Penelitian
yang dilakukan Fahim dkk menunjukkan bahwa pengaplikasian madu Ziziphus
dapat mempercepat pembentukan jaringan granulasi yang berperan dalam
mempercepat penyembuhan soket dengan meminimalkan sel inflamasi dan
kemungkinan infeksi.t®

Penelitian Gupta dkk menunjukkan bahwa waktu hemostasis penyembuhan
luka soket gigi yang diberikan madu Manuka lebih baik dibanding kelompok
kontrol. Madu Manuka dapat menurunkan kadar prostaglandin yang berperan
penting dalam inflamasi serta memiliki aktivitas antimikroba yang dapat
mengurangi pertumbuhan bakteri.!® Berdasarkan penelitian yang dilakukan oleh
Zulhawa dkk madu hutan Sumbawa memiliki aktivitas antibakteri terhadap
pertumbuhan bakteri Staphylococcus aureus, diperoleh dari hasil usap infeksi luka
operasi RS Islam Amal Sehat Sragen dengan diameter zona hambat lebih dari 20

mm dengan konsentrasi 80% dan 100%.



Berbagai kandungan yang terdapat pada madu dan manfaatnya terhadap proses
penyembuhan luka serta belum adanya penelitian khusus mengenai kemampuan
madu hutan Sumbawa dalam mempercepat penyembuhan luka soket gigi, sehingga
penulis tertarik untuk melakukan penelitian lebih lanjut mengenai madu hutan
Sumbawa yang merupakan salah satu madu yang berasal dari hutan alam Indonesia.
Penulis memilih tikus wistar sebagai hewan coba karena tikus galur wistar memiliki
sistem fisiologis yang mirip dengan manusia.’® Penulis memilih madu hutan
sumbawa dengan konsentrasi 100% karena hasil penelitian yang dilakukan Fahriza
dkk menyatakan bahwa madu dengan konsentrasi 100% lebih efektif dalam
menyembuhkan luka.® Penulis memilih Aloclair gel sebagai kontrol positif karena
merupakan salah satu obat antiinflamasi yang banyak digunakan dalam bidang
Kedokteran Gigi dan sediaan gel digunakan sebagai sediaan obat karena mudah
dalam pengaplikasiannya, dapat membentuk lapisan pelindung, bersifat
biokompatibel, serta mempunyai masa perlekatan yang lebih lama dibandingkan
sediaan topikal lainnya.?°
1.2 Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apakah terdapat efek madu hutan
Sumbawa terhadap penyembuhan luka soket gigi pada tikus galur wistar.

1.3 Tujuan Penelitian

1.3.1 Tujuan Umum

Tujuan pada penelitian ini adalah mengetahui adanya efek madu hutan
Sumbawa konsentasi 100% terhadap penyembuhan luka soket gigi tikus galur

wistar.



1.4 Manfaat Penelitian

1.4.1 Manfaat Teoritis
Memberikan pengetahuan, informasi, serta dapat dijadikan acuan penelitian

selanjutnya mengenai manfaat madu hutan Sumbawa terhadap penyembuhan luka.

1.4.2 Manfaat Praktis

Memberikan wawasan serta pengetahuan kepada dokter gigi dan masyarakat
dalam pemanfaatan madu hutan Sumbawa yang merupakan bahan alami sebagai
salah satu bahan alternatif penyembuhan luka, khususnya di bidang Kedokteran

Gigi.
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